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L. PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

mengatur jarak tanam antar barisan sehingga terjadi pemadatan rumpun padi didalam

"Telah banyak upaya vang dilakukan pemerintah dalam hal ini kementrian
pertanian melalui Badan Pengembangan dan Penelitian untuk mencapai target program
Peningkatan Produksi Beras Nasional (PPBN). Kementrian pertanian melakukan
dengan upaya penelitian untuk meningkatkan benih padi unggul. Dan salah satu upaya
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yang dilakukan peningkatan teknologi budidaya yaitu sistem tanam jajar legowo,

memiliki area sawah berdominan pada wilaya a pada bagian utara
berdominan pada lahan kering sehingga area sawah yang luas ada pada wilayah selatan
seperti di Desa Cendana Kecamatan Cendana.

Desa Cendana Merupakan kampung vang berada di Kabupaten Enrckang
Kecamatan Cendana yang jumlah penduduk 1.347 jiwa yang sebagian besar berfrofesi
sebagai petani. Desa Cendana memiliki potensi sumber daya alam yang memadai

diantaranya ketersediaan air yang cukup dan keadaan tanahnya yang subur terutama
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tanah pada lahan sawah schingga tanaman padi tumbuh baik. Petani sebagian besar

‘A amproduksi hasil yang lebih

dapun masalah pada

A

0, 21

-
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yaitu

1. Berapa tingkat perbandingan pendapatan usaha tani padi antara sistem tanam jajar
legowo dengan sistem tanam tradisional di Desa Cendana Kabupaten Enrekang?

2. Bagaimana tingkat perbedaan pendapatan antara petani sistem tanam jajar legowo
dan sistem tanam tradisional di Desa cendana Kabupaten Enrekang?




1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini :

. Untuk menganalisis tingkat perbanding an usaha tani padi pada sistem
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Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pengertian Usahatani /\
i ilmu i bagaimana seseorang
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mempelajari  mengenai  bagaimana seorang petani mengkoordinasikan dan
mengorganisasikan faktor produksi seefisien mungkin sehingga nantinya dapat
memberikan keuntungan bagi petani (Suratiyah, 2015). Usahatani adalah ilmu yang

mempelajari tentang penggunaan sumberdaya secara efisien pada suatu usaha

pertanian, peternakan, atau perikanan (Prawirokusumo, 1990)




2.2 Padi
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pemerintah agar Indonesia dapat terus berswasembada beras. Menanam padi di sawah
sudah mendarah daging bagi sebagian petani Indonesia. Pekerjaan ini banyak
diwariskan turun temurun dari genersi kegenerasi. Cara penanaman yang dilakukan
boleh dikatakan tidak berbeda dari system yang dilakukan nenek moyang kita sejak
mengenal lahan sawah. Sejak zaman dulu hingga sekarang. Salah satu tujuan

pembangunan pertanian adalah untuk menciptakan ketahanan pangan dan peningkatan




kesejahteraan petani, sehingga pemerintah mempunyai kewajiban untuk selalu
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dan keempat, rata-rata pendapatan dari usaha tani padi hanya sebesar 30% dari total
pendapatan keluarga. Dengan kondisi ini hampir semua sawah ditanami dengan cara
konvensional.

Petani meneruskan cara budidaya yang biasa dilakukan orang — orang
terdahulu atau kenalannya. Orang — orang terdahulu pun hanya meniru atau mengikuti
cara yang biasa dilakukan generasi sebelumnya. Beberapa kelemahan temyata tampak
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dalam sistem pengolahan tanah yang biasa diterapkan petani. Air yang boros, tenaga

kerja banyak, biaya relatif besar, serta yang relatif banyak yang dicurahkan

petani merupakan hal yang me:nonj 1gar mkmhangm zaman berbagai
permasalahan baru dalam prod
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sangat diperlukan dan setiap tahunnya biaya tenaga kerja selalu meningkat. Hal ini
dapat membengkakkan biaya produksi sehingga dapat mengurangi pendapatan bagi
pemerintah selalu dihadapkan pada posisi sulit, satu sisi pemerintah harus menyediakan

beras dengan harga yang terjangkau oleh masyarakat, dan disisi lain pemerintah harus
melindungi petani produsen dan menjaga ketersediaan secara cukup (Achmad Suryana,

2003).




2.3 Pendapatan Usahatani

biaya produksi dilak
kaitannya dengan jumlah barang yang diproduksi. petani harus tetap membayarnya
berapapun jumlah komoditas yang dihasilkan usahataninya. Sementara biaya tidak
tetap adalah biaya yang berubah apabila luas usahannya berubah, biaya ini ada apabila

ada sesuatu barang diproduksi.




2.4 Biaya Usahatani

Biaya usahatani dapat diklasifikasikan menjadi dua vaitu biaya tetap dan variabel.
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b. Biaya variabel
1. Pestisida
2. Pupuk
3. Benih
4. Tenaga kerja luar keluarga

5. Tenaga kerja dalam keluarga
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2.5 Pengertian Penerimaan Usahatani

Penerimaan usahatani yaitu penerimaan’dari semua sumber usahatani meliputi

yaitu penjualan tanaman, ternak, g dijual, produk yang

Sistem tanam jajar legowo merupakan pola tanam yang berselang seling antara

dua atau lebih (biasanya dua atau empat) baris tanaman padi dan satu baris kosong,
Istilah legowo diambil dari bahasa jawa yaitu berasal dari tiga kata, lego berarti luas,
dan dowo berarti memanjang. Legowo diartikan pula sebagai cara tanam padi sawah |
yang memili beberapa barisan dan diselingi satu barisan kosong. Baris tanaman (dua

atau lebih) dan baris kosongnya (stengah lebar di kanan dan kirin_ya) disebut satu unit
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memberikan produksi lebih tinggi dan kualitas gabah yang lebih baik mengingat pada

sistem tanam jajar legowo terdapat ruang terbuka seluas 25-50 % , sehingga tanaman
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Dengan pola tanam ini, seluruh barisan tanaman akan mendapat tanaman sisipan.
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barisan pinggir (barisan ke-1dan ke-4) dengan jarak tanam setengah dari jarak
tanam pada sistem jajar legowo 4:1 adalah 20 cm (antar barisan dan pada barisan
tengah) X 10 cm (barisan pinggir) X 40 em (barisan kosong).

Sistem tanam jajar legowo 4:1 merupakan pola tanam legowo dengan
keseluruhan baris mendapat tanaman sisipan. Pola ini cocok diterapkan pada

kondisi lahan yang kurang subur. Dengan pola ini populasi tanaman mencapai
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256.000 rumpun/ha dengan peningkatkan populasi sebesar 60% dibanding pola

tradisional (25x25) em. Pola ini cocok ini cocok diterapkan pada lokasi dengan

tingkat kesuburan tanah yang tinggi A- nyerapan hara oleh tanaman lebih

pu meminimkan resiko

\
\
RS

Sistem tanam tradisional yang sudah lama dilakukan oleh masyarakat, tanam

tradisional dimana sisinya memiliki jarak yang sama untuk setiap lubang. Jarak yang
digunakan biasanya 20 x 20 cm atau 25 x 25 em. Untuk varietas padi yang memiliki
jumlah anakan relatif sedikit atau pada lahan yang kurang subur bisa menggunakan
jarak tanam yang lebih rapat yaitu 20x20 cm, sebaliknya untuk varietas yang memiliki
jumlah anakan relatif lebih banyak atau pada lahan yang subur dapat digunakan jarak
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tanam lebih longgar. Pada jarak tanam ini total populasi per satuan luas lebih rendah

dengan legowo.
Perbedaan mendasar dari sistem legowo dengan sistem tanam
MiSiﬂﬂn’ ﬂdﬂlﬂh Jﬂl'ﬂk Anan g W ANAM p&dﬂ t]'ﬂﬂ_i_siﬂlnﬁ]

memiliki jarak yang sam
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1 | Analisis . Nilai R/C rasio padi sistem
Perbandingan dilakukan secara lanam jajar Ieigai\w_q lebih
Usahatani  Padi | kualitatif dan | besar dibandingkan

dengan sistem tanam tegel.

Sistem Tanam Jajar | kuantitatif. RIC 14io it totsl biss
cosowo  DenSMn | analisis struktur |  Pada usaha ani padi pada
Sistem Tanam Tegel biaya dilakukan sistem tanam jajar legowo
Kelurahan Situmekur dengan adalah 2,28 pada musim
2014). biayabiaya yang | ™I Kndas, pﬁ“;g‘___‘*m"
ke tegel yaitu sebesar [.8
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Usahatani
Sawah Dnngn Pola
Jajar Legowo DI
Desa Lantula Jaya
Kecamatan
Witaponda
Kabupaten
Maroawali (Putu dkk.
2013)

At
S

)
%\\Q",L/J//

a. Analisis produksi
Cobb Douglas
b. Analisis

pendapatan

ST Hasil
44:.:

‘pada musim satu dan 0,7
pada musim kedua.

. Total biaya
dikeluarkan dilam
usahatani padisistem
anam jajar legowo dan
m sistem tegel pada

satu

yang

memiliki

dipengaruhi luas lahan,

dan pengalaman bertani di
Desa  laantula  Jaya,
Kecamatan Witoponda.

Rata rata produksi padi
sawah (Gabah Kering
Panen) dengan pola jajar
legowo di Desa Laantula
Jaya Kecamatan

Witopondaadalah kg, 26
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Analisis  Pinansial | Analsis meliputi
Usahatani Padi

I. Biaya total rata- rata
usahatani padi Clhermtg

CiherangPada Sistem | 3 Analisis Enda wi:istem m;mn jajar
;sfnam lag;r Legowo hener Sungai Tabbukan untuk
! ecamatan | ¢, _agfii Kali musim  tanam

Sungai  Tabukan
i, responden untuk
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_]El:ll t pada sme\m
tanam jajar legowo layak
diusahakan.
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8§ | Kontribusi penerapan | Teknik analisis data |1. Hasil penelitian
sistem tanam legowo | yang igunak: menunjukan  rata  rata

dan  kelayakan a.  Analisi: i sistem tanama jajar
usahatani padi  di : legowo  sebesar

366.885. lebih tinggi
andinokan

Kecamatan  Tanete
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untuk meningkatkan produksi komoditas pangan tersebut, khususnya untuk mencapai

swasembada pangan. Salah satu program tersebut adalah upaya khususnya peningkatan
produksi padi, dengan penerapan teknologi pada sisstem tanam jajar legowo, Dimana
di Desa Cendana Kabupaten Enrekang adalah salah satu Desa yang menerapkan

program tersebut dan masih ada juga yang menggunakan sistem tradisional.
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Oleh karena it penelitian ini akan mengidentifikasi mengenai struktur

penerimaan dan struktur biaya pada usahatani padi dengan menggunakan sistem tanam

Gambar |. Kerangka penimikiran analisis komparatif pendapatan usahatani padi
sistem tanam jajar legowo dan sistem tradisional,

22




1. Pengambilan sampel harus didasarkan atas ciri — ciri atau karakteristik pokok
populasi yang mengusahakan sistem jajar legowo dan tradisional kemudian

dipilih untuk sampel kedua sisten

iy
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petani yang mengikuti penyuluhan sehingga bere e jajar legowo.

24




3.3 Jenis dan Sumber Data

1. Jenis data

Jenis data yang akan digunakan'dal: yatlu jenis data kuantitatif.

3.4 Metode Pengumpulan Data
Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data ini adalah:
. Teknik observasi lapangan
Observasi lapangan adalah cara dan teknik pegumpulan data dengan
melakukan pengamatan dan pencatatan secara sistematis di Desa Cendana
Kabupaten Enrekang.




2. Wawancara

‘Wawancara adalah proses pembekalan verbal, dimana ada dua orang

atau lebih untuk menangani sg

v\ i’_'q //’ "l’w"‘“\\ s
\\ “ ‘ \ ’ |

<
ali 4y
\ Akaan DR
mengetahui sruktur biaya, penerimaan, dan analisis pendapatan. Pendapatan usahatani

padi sawah dihtitungkan dengan menggunakan rumus yang dikemukakan oleh
Boediono (2002).
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1. Rumus pendapatan usahatani padi sebagai berikut:
1=TR-TC

Keterangan :
I'- pendapatan (Rp)

P
\“P‘KTSS‘L‘)
= oS\l
S Y \\‘&3\»\ A\Y'K‘//

)

\ .
&~ 25
'?:: °® // k

TC : Total Biaya (Rp)
TFC :Total Biaya Tetap (Rp)
TVC :Total Biaya Variabel (Rp)
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3.6 Uji—t

§3 = Varian rata — rata pendapatan usahatani padi sistem tanam tradisional

3.7 Defenisi Operasional

I. sistem tanam jajar legowo merupakan salah satu teknologi penanaman padi
berupa rekayasa teknik tanam dengan menempatkan semua baris tanaman

berada dipinggir barisan, sehingga tanaman memperoleh cahaya matahari dan

28




sirkulasi lebih baik. Sistem jajar legowo mampu meningkatkan populasi

tanaman lebih dari 160.000 rumpun per hektar. Pola tanam sistem tanam jajar

legowo adalah 25 em x 12,5 ¢cm

A

dihasilkan, diukur dalam satuan rupiah (Rp).
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IV. GAMBARAN UMUM WILAYAH PENELITIAN

4.1 Letak Geografis Lokasi Penelitian

n Enrekang, atau 5 KM

) T
s | natas N k\t\‘“"l!4

) N o7,
B\ D O ey

pembangunan bilamana memiliki kompotensi sumber daya manusia. Komposisi
perbandingan jumlah laki — laki dan perempuan adalah hamper seimbang (1.02: 1)

4.2.2 Keadaan Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian

Mata pencaharian penduduk adalah betntuk kegiatan ekonomi suatu daerah
untuk melihat kualitas daerah dapat dilihat dari sektor ekonominya untuk memenuhi

kehidupan diri dan keluarga sehari hari. Penduduk Desa Cendana memanfaatkan lahan

30




yang sebagian besar sawah, maka penduduk Desa Cendana bekerja sebagai petani dan
berbagai mata pencaharian, dapat dilihat dalam tabel.

Tabel 2. Keadaan penduduk berdasarkanins caharian di Desa Cendana.
Mata Pencaharian Ju Presentase (%)
Petani 1 :
Pedagang
Buruh

\\\\u‘m:[ ;

\\\>
\

To

Keadaan penduduk berdasarkan tingkat pendidikan di Desa Cendana.
Tabel 3. Keadaan Penduduk Berdasarkan Pendidikan di Desa Cendana Kabupaten

Enrekang,
Pendidikan Jumlah Presentase (%)
SD 250 22,73
SMP 270 24,55
SMA 280 25,45
SARJANA 300 27,27
Jumlah 1100 100

Sumber : Profil Desa Cendana




Berdasarkan tabel 3. Bahwa tingkat pendidikan di Desa Cendana tingkat

A
s W*K S84
. \Nﬂn,,/

“\\.

\

e S

| B
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4.2.5 Sarana Dan Prasarana

Terdapat sarana dan prasarana jalan befupa jalan raya (jalan beton) vaitu Poros

vang menghubungkan jalan dari desa kedes:

Sarana dan prasarana sosi

v s
vy

2
3
4 ) AN A Yy
6

bercocok tanam atau bertani, masyarakat Desa Cendana memiliki penghasilan pada
perkebunan dan sawah. Pada perkebunan sebagian besar berpenghasilan pa da tanaman
Jjagung, adapun persawahan petani menghasilkan pada tanaman padi sehingga di Desa
Cendana tanaman padi sebagai mata pencaharian utama selain tanaman jagung.

Lahan pertanian di Desa Cendana terletak pada dataran rendah jadi parah petani

memiliki lahan berdominan pada dataran yang rendah. Tanaman pada perkebunan yaitu

33




jagung, cabai, dan sayur, dan persawahan dominan pada tanaman padi. Di Desa
Cendana Padi adalah salah satu pendapatan para petani selain tanaman jagung. Jadi




Sumber : Data Primer Setelah Diolah 2020

Berdasarka tabel 6. Umur petani 23-35 yaitu 5 orang dengan presentase
23,33%, umur petani 36-47 ber__iumlnh 3 orang dengan presentase 20% sedangkan,
umur petani 48-58 berjumlah 7 orang dengan presentase 46.67%. Tabel diatas

menunjukan bahwa petani di Desa Cendana yang menggunakan sistem tanam jajar

35




legowo rata rata pada umur yang produktif dan semua sudah bisa menerima dengan

adanya teknologi baru. Dengan itu kita dapat mengetahui dan melihat kualitas karena

tingkat usia sangat mempengaruhi dan.{

umur petani 33-34 & ; A
/;/ NS Qaas U \
7///”5:!“\\\\\

rata pada umur yang produktif dan semua sudah bisa menerima dengan adanya
teknologi baru. Dengan itu kita dapat mengetahui dan melihat kualitas karena tingkat

usia sangat mempengaruhi dan faktor penting untuk menghasilkan produksi yang

maksimal dan begitupun sebaliknya.




5.1.2 Jumlah Tanggungan Keluarga

Jumlah tanggungan keluarga adalah jumls anggota keluarga yang hidup dalam

orang dengan presentase 13.33% dan yang tidak memiliki tanggungan yaitu 2 orang
dengan presentase 13,33%. Maka besarnya jumlah anggota keluarga dapat berpengaruh
pada kebutuhan semakin banyak anggota keluaraga semakin banyak pula kebutuhan
yang dibutuhkan, dan banyaknya anggota keluarga dapat mempengaruhi ketersediaan

pada tenaga kerja.
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Tabel 9. Jumlah Tanggungan Kepala Keluarga Petani Pada Usahatani Padi Sistem

Tradisional,
No | Jumlah Tanggungan Keluarga | Ju petani (Orang) | Presentase
(%e)
| 0 | 6,66
2 2-5 46,67
3 6-9 46,67
4 Jum 100
Sumber: Data Primer Setelah /
b pﬂﬂﬁ
. < @
46,67, a
6,66%.
semakin R
9 6 -
dan banyaknya ¢ ' ja.
) U
0)
.
5.1.3 Tingkat A
L J
Tingkat pendid sans enunjukan
kualitas hidup. ggi tin dik: nya akan

menambah pengetahuan dan keterampilan petani dalam melakukan kegiatan
usahataninya. Adapun tingkat pendidikan pada usahatani padi sistem jajar legowo dan

sistemn tradisional.
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Tabel 10. Tingkat pendidikan pada usahatani padi sistem Jajar legowo di Desa Cendana

Kabupaten Enrekang.
No Pendidikan Jumlah petani (Orang) Presentase ( %)
1 SD 20
2 SMP 26.67
3 SMA 33,33
4 S1 20
Jumlah 100

Sumber: Data Primer &

//'q p\\\\
\\ B » ] ’

Jumlah 15 100
Sumber: Data Yang Telah Diolah 2020

Berdasarkan tabel 1 1. Tingkat pedidikan terakhir petani di Desa Cendana yang
melakulan usahatani padi sistem tanam tradisonal yang paling dominan yaitu SMA
dengan presentase 46,66%, lalu di ikuti SMP 26,67%, dan presentase yang paling
sedikit pada petani yang melakukan usahatani padi sistem tradisional adalah SD dan
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S1 dengan presentase 13,33%. Dengan pendidikan dapat mempengaruhi pengetahuan

petani dan mudah menguasai dengan adanya logi teknologi baru dibandingkan

\\\A"'h(// ™

Sumber : Data Prfmerl’g Telah Diolah 2020

Berdasarkan tabel 12. Lama berusahatani padi sistem jajar legowo yaitu 1-3
tahun memiliki 9 orang dengan presentase 60%, dan 4-7 memiliki jumlah 6 orang
dengan presentase 40%. Dengan itu dapat kita lihat pada tabel diatas bahwa lama
berusaha tani pada sistem jajar legowo di Desa Cendana vaitu 4-7 tahun berjumlah 6

orang dengan presentase 40%, dan petani yang sudah lama menggunakan sistem tanam




ini lebih berpengalaman dan mudah memahami di bandingkan dengan petani yang baru

menggunakan sistem jajar legowo, dan dapat juga kita lihat petani yang paling banyak

5.1.5 Luasa Lahan

Luas lahan yaitu luas area sawah petani yang digunakan untuk menanam padi,
dengan luas area sawah dapat mempengaruhi hasil produksi. Semakin luas lahan yang
dimiliki dan yang dimanfaatkan semakin banyak produksi yang dihasilkan. Luas lahan

pada sistem tanam jajar legowo dan sisrem tradisional dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabe 14 Luas lahan sistem tanam jajar legowo di Desa Cendana Kabupaten Enrekang

No | Luas Lahan (Ha) Jumlah Petani (Orang) Presentase (%)
1 0,1 - 0,30 66,67
2 0,31 -0, 65 33,33

sentase ”4
~
Y

b
LA .‘t.!l.& .i;{
lab Petani (O

=

Analisis pendapatan adalah penerimaan dikurangi dengan oleh total biaya tunai

vang dikeluarkan yakni biaya tetap dan biaya variabel, dimana analisis ini dilakukan

dengan memperoleh nilai pendapatan usahatani, pendapatan usahatani adalah selisih

antara penerimaan dan semua biaya yang dikeluarkan selama proses produksi
(Soekartawi, 2006).
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Tabel 16. Analisis Komparatif Pendapatan Usahatani Padi Sistem Jajar Legowo Dan
Sistem Tradisional Di Desa Cendana Kabupaten Em‘ekmtg

Total biaya ((4 A + 4 B))

Total Pendapatan ((3) - (5)) 67.436.000 28.792.000
Rata —rata 15.597.857.14 42.953.75
Sumber: Data Primer Yang Telah Di Olah 2020

Berdasarkan tabel 16. Produksi padi tertinggi yaitu produksi sistem tanam jajar

legowo dengan total 21.660 kg, dan penerimaan paling tertinggi yaitu penerimaan pada

sistem jajar legowo sebesar Rp.101.802.000, sistem jajar legowo memiliki penerimaan




tertinggi karena produksinya lebih tinggi di bandingkan dengan sistem tradisional.

Biaya yang paling banyak dikeluarkan pada kedua sistem tersebut yaitu biaya pada

sistem tanam jajar legowo sebesar Rp. /\ dan biaya yang paling banyak di

Rp. 33.735.000 karena

o j A
; A‘I.‘ Draya
WARASS, Ho.
Wbt " p S T
NN [k
, pendapatan sistem L ' mngge
=N =% x |
a4\ S oos ol $o2
legowo lebih bar L i "{'//" tradisior \9{\\\ , E

’5: 7///;"!“‘\\\\ ptar Az dsahaiani padi

tradisional. Dilihat dari produksi, harga, biaya. dan penerimaan pada usahatani padi
sistem tanam jajar legowo dan sistem tradsional, besarnya produksi yang hasilkan
belum tentu usahatani padi sistem jajar legowo dan sistem tradisonal mendapatkan
pendapatan yang besar, karena untuk mengetahui berapa pendapatan yang petani dapat
maka petani harus menghitung semua biaya yang dikeluarkan dan total penerimaan
vang dihasilkan sehingga dapat dihitung dan seberapa banyak pendapatan yang petani

dapat.




Pada tabel 15 dapat dijelaskan biaya yang dikeluarkan petani padi sistem jajar
legowo dan sistem tradisonal di Desa Cendana Kabupaten Enrekang.

1. Biaya tetap
a. Pajak lahan

Jjajar legowo yaitu Rp.
4.505.000/ha dengan harga per botol pada pestisida Avatar (hebrisida) Rp. 160.000
dengan ukuran botol 100 ml, jadi jumlah pestisida Avatar yang digunakan petani
sebanyak 2.300 ml. jika dihitung dalam kemasan sebanyak 23 botol dan total harga
keseluruhan pada pestisida Avatar sebesar Rp. 3.680.000/ha. Untuk pestisida Decis
(intektisida) dengan harga satuan Rp. 25.000 per 50 ml dan jumlah insektisida yang

digunakan petani sebanyak 1.650 ml, jika dihitung dalam bentuk kemasan sebanyak 33
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botol dan total harga pada pestisida Decis sebesar Rp. 825.000. Sedangkan total biaya

3.440.000 dan pupuk yang digunakan pada usahatani padi sistem jajar legowo
menggunakan 2 jenis pupuk yaitu urea dan phonska. Adapun total pupuk yang
digunakan keseluruhan pada petani sistem jajar legowo yaitu 1.700 kg, pada pupuk
urea sejumlah 1.000 kg dengan total harga sebesar Rp. 1.900.000 dan harga per sak
pada pupuk urea yaitu Rp. 95.000 dengan berat 50 kg, jika dihitung dalam sak pupuk

yang digunakan petani berjumlah 20 sak dan sisem jual pada pupuk urea yaitu dijual
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dalam bentuk sak dan harga | sak Rp. 95.000 dengan berat 50 kg. Sedangkan pupuk

phonska yang digunakan yaitu 700 kg total harga sebesar Rp. 1.540.000 dan harga per

sak pada pupuk phonska yaitu Rp. 110.000 dengan.berat 50 kg, jika dihitung dalam

an petani berjumlah 13
sak, dan sistem jual yang digunakan pada pupuk phonska yaitu dijual dalam bentuk sak
dan harga 1 sak Rp. 110.000 dengan berat 50 kg.

Jadi kedua sistem tanam ini yaitu sistem tanam jajar legowo dan sistem
tradisional hanya menggunakan dua jenis pupuk yaitu phonska dan urea dengan cara

pemakain kedua pupuk langsung dicampur sampai merata pada satu tempat dan sistem

campur yang digunakan kedua pupuk tersebut yang dominan dilakukan pada lokasi
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penelitian yaitu 2 sak pupuk urea dan | sak pupuk phonska atau 2 banding 1, jika di

- pengantaran gabah ke rumah petani menggunakan sepeda motor dengan harga
Rp. 10.000 per karung. Adapun total biaya pada usahatani padi sistem jajar legowo
sebesar Rp. 2.030.000 dengan jumlah 203 karung. Sedangkan total biaya pada
usahatani padi sistem tradisional sebesar Rp. 1.040.000 dan jumlah yaitu 104 karung.

- Biaya tenaga ketja pengolahan sawah pada usahatani padi sistem tanama jajar

legowo sebesar Rp. 4.830.000 dengan luas lahan 4,83 Ha, harga biaya tenaga kerja
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pengolahan sawah per are yaitu Rp. 10.000. sedangkan biaya tenaga kerja pada

pengolahan sawah pada usahatani padi sistem tradisional sebesar Rp. 3.880.000

denganluas lahan 3,88, dan harga tenaga kefja pada pengolahan sawah yaitu Rp. 10.000

dengan luas lahan 3.8
f.  Sewa mesin panen
Mesin panen merupakan alat bermesin yang memiliki kemampuan dalam
pemanenan padi dengan menggunakan mesin panen tentunya akan lebih mudah dan
mempercepat proses kerja. Mesin panen yang digunakan petani sistem jajar legowo
maupun sistem tradisional di Desa Cendana yaitu combine harvester atau traktor panen
dengan cara kerja yaitu menuai, merontokkan, dan menampi. Sistem yang digunakan

petani yaitu menyewa alat mesin panen dengan harga Rp. 50.000 per karung gabah,
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Jadi total biaya yang dikeluarkan usahatani padi sistem jajar legowo pada mesin panen

sebesar Rp. 10.150.000 dengan total 203 ing, sedangkan total biaya yang

dikeluarkan usahatani padi sitem tradisio A‘ esin panen sebesar Rp. 5.200.000

dengan total 104 karung.

e g
\\\\

O eyt

14566 D1B| 257233 339/ 034484 701 | 491673 475| 4860793 162

|. Berdasarkan tabel output independent samples test pada bagian equality of
variances diketahui nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,015 < 0,05, maka sebagaimana

dasar pengambilan dasar pengambilan dasar keputusan dalam uji independent
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samples t fest dapat di simpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterma. Dengan

demikian dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan yang signifikan (nyata) antara

a sistemn tanam jajar legowo dan
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VL. KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

(OQ’J “» AKASS A'P“‘VQ -
;\ 4"' / A \

|||||||||

Untuk para petani di Desa Cendana Kabupaten Enrekang yang menerapkan
sistem tanam jajar legowo dan sistem tanam tradisional dapat kita lihat melalui
perbandingan struktur biaya dan perbedaan pendapatan antara kedua sistem tanam
tersebut. Jadi untuk para pengguna sistem tanam tradisional sebaiknya merubah sistem
tanam yang ditempkan ke sistem jajar legowo, karena pendapatan sistem jajar legowo
lebih besar dibanding dengan sisitem tradisional.
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Lampiran 2. Identitas responden usahtani padi sistem jajar legowo di Desa Cendana

Kabupaten Enrekang
No N‘_“.“ . Umur Tingkat Jlﬂﬂlh an ]:éru]:r:tlnl
Responden | (tahun) | Pendidi S (Tahun)
| | Sudirman 36 ' 4
2 Bojes 36 - 3
3 Usman 54 7
4 Jawadu 2
5 Daba o
6 < /)
v
s \J
9
10 :
I v
12 S . A 2 <
13| Bol e N
14 | Salar - 2
15 Tanj
Rata - rata N
Sumber: Data Pr. .




Lampiran 3. Identitas responden usahatani padi sistem tradisional di Desa Cendana

Kabupaten Enrekang.
- Jumlah Lama

. Nama Umur ' .
No| Responden | (tabun) ngan ""{'.'f:;:f;‘"'
| Aras 52 10
2 : 5
3 | Burhanuddin - 1
4 Hen

5 | Abd.

6

7

g v

9

10

11 -

12 \”

13

14

15

Rata —
Sumber: Data

*
*




Lampiran 10. Jumlah fisik dan harga satuan benih padi pada usahatani sistem jajar

legowo.
No Nama Benih padi
Jumlah Harga Total harga
: _(Rp)
1 | Sudirman 350.000
2 | Bojes s 350.000
3 | Usman 500.000
4 | Jawadu 150.000
5 | Daba 000
6 | Ahmad A .
7 | Wali
g |
9
10 |1
11 A
12 |S
13 | Bo
14 | Sal
15 | Tanj .
Total bi
Rata \ e
Sumber; Data N
3]
\J




Lampiran 11. Jumlah fisik dan harga satuan benih padi pada usahatani sistem

tradisional.

No Nama Benih padi

Jumlah Harga Total harga

(Rp)
1 | Ares ' 225.000
2 Sangka 40.000
3 | Burhanuddin 100.000
4 | Hendra 210.000
5 Abd. 000
6 | Rusli '
7 |H
8
5
10
11 | M
12 |1
13 |K
14
15 | Oda . 3. i
Tota b . —
Rata ° : L)
Sumber. Data Prir N
0
O
<




Biaya traktor

Nama

Lampiran 14. Biaya sewa traktor pada usahatani padi sistem jajar legowo

No
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Lampiran 15. Biaya sewa traktor pada usahatani padi sistem tradisional.
No Nama Biaya traktor

g — L "

sl




Lampiran 16. Sewa mesin panen pada usahatani padi sistem jajar legowo.

No Nama Jumlah Jumlah Harga Total
produksi | ( (Rp/karung) |  harga
(Kg) (Rp)

| | Sudirman 2.683 50.000 1.250.000
2 | Bojes 2.90:; 0.000 1.350.000
3 | Usman 2 1.850.000
4 | Jawadu 300.000
5 | Daba 400.000
6 | Ahmad 50.000
7 | Wali 0 000
8 | An /] '
9
10
I1 | A
12 | S;

13 | Bo
14 | Sa
15 | Tan

Total C
_ Rata — )
Sumber: Data 202 "l
2\
*
*




Lampiran |7. Sewa mesin panen pada usahatani padi sistem tradisional.

No Nama Jumlah Jumlah Harga Total
produksi (Kg) | (karung) | (Rp/karung) | harga (Rp) |
| | Sudirman 540 50.000 250.000
2 | Bojes 310 50.000 150.000
3 | Usman 76 (.000 350.000
4 | Jawadu 600,000
5 | Daba 300,000
6 | Ahmad 300.000
7 | Wali .000
8 | Anwar 0 000
9 | Sal <
10
11
12
13
14
15 | T
T
Rata =]
Sumber: Dat,
e
e
)
\J
\J
4 . ‘ \
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Lampiran 21. Total produksi, penerimaan, total biaya, dan pendapatan usahatani padi

sistem tanam jajar legowo.

No Nama PL“:LI Pene ;r: ‘I Pendapatan
1 Sudirman 2,683 04,000 9,106,100
2 Bojes 2,90 9,960,100
3 Usman 3 12,876,300
4 Jawadu 1.831,300
3 Daba 9,600
6 ' '
7
g
9
10
11
12
13 ;

14 Sal
15 Tanj Q 00
Jumlah N
Rata — ra 33
Sumber : Data




Lampiran 22. Total produksi, penerimaan, total biaya, dan pendapatan usahatani padi

sistem tradisional.
No Nama Total Pen Total Pendapatan
Produksi Biaya
1 Aras 540 2,320,000 218,000
2 Sangka 310 2000 735,000
3 Burhanuddin 2,049,900
4 Hendra 3,308,500
5 | Abd. Rahm 8 718,000
6 Rusli ,500
7 b :
g
9 =
10
11
12
13
14 <
15
Ju ’ 0
Rata - 1
Sumber : Data
»
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Lampiran 23. Peta Lokasi Penelitian

-

bty gy e
e

Crambar 2. Peta Desa Cendana Kabupaten Enrekang.
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Lampiran 24. Dokumentasi penelitian di Desa Kecamatan Cendana Kabupaten




ambar 6 .Padi sistem tradisonal umur 80




Gambar 8. Wawancara dengan petani tradisional.

B2




Gambar 10. Insektisida ﬁecis 50 ml.
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Gambar 1. Padi Tnpari 42 berat 50 kg,
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